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ABSTRAK

Pendahuluan. Tanaman tebu (Saccharum Officinarum

L.) termasuk dalam komoditi perkebunan semusim

pada golongan famili gramineae atau rumput rumputan.

Kebutuhan gula semakin meningkat namun industri

gula masih belum mampu memenuhi kebutuhan gula
tersebut. Hal ini dikarenakan penyerapan unsur hara

yang kurang optimal yang mengakibatkan penurunan

hasil panen. Oleh karena itu, diperlukan teknologi untuk

meningkatkan produktivitas tanaman tebu. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

aplikasi teknologi sinergritas mikrobia (pupuk blotong,
PGPR akar tebu dan eksplorasi tanah lahan tebu, dan

pupuk asam amino) terhadap pertumbuhan dan

produksi tebu (Saccharum Officinarum L.) di Kebun

Traktakan PG Prajekan PTPN XI.
Metode Pengumpulan Data. Penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan metode Uji Independent T-test.

Hasil dan Diskusi. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa pengaplikasian teknologi sinergitas

mikrobia menunjukan adanya perbedaan terhadap

jumlah anakan, tinggi batang, diameter batang, brix

tebu, rendemen tebu, dan produktivitas. Namun tidak
memberikan perbedaan terhadap analisis klorofil.

Simpulan. Pada penelitian Aplikasi Teknologi
Sinergritas Mikrobia Terhadap Pertumbuhan dan

Produksi Tanaman Tebu (Saccharum Officinarum L.) di

Kebun Traktakan PG Prajekan PTPN XI yang meliputi

pengaplikasi pupuk organik blotong, PGPR akar tebu
dan ekplorasi tanah lahan tebu, dan pupuk asam amino

menunjukan adanya perbedaan terhadap jumlah

anakan, tinggi batang, diameter batang, brix tebu,

rendemen tebu, dan produktivitas dibandingkan
dengan tanaman yang tidak diaplikasikan teknologi

sinergitas mikrobia. Namun tidak memberikan

perbedaan terhadap analisi klorofil.

Kata kunci:

Tebu, Pupuk Blotong, PGPR

Akar Tebu, PGPR Eksplorasi

Tanah Lahan

Tebu, Pupuk Asam Amino
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ABSTRACT

Introduction. Sugarcane plants (Saccharum Officinarum

L.) are included in seasonal plantation commodities in the

gramineae or grass family. The need for sugar is

increasing but the sugar industry is still unable to meet

the demand for sugar. This is due to the absorption of

nutrients which is less than optimal which results in a

decrease in yield. Therefore, technology is needed to

increase the productivity of sugar cane plants. Objective

This study was to determine the effect of microbial

synergy technology applications (blotong fertilizer,

sugarcane root PGPR and sugarcane land soil exploration,

and amino acid fertilizer) on growth and production of

sugarcane. amino acid fertilizer) on the growth and

production of sugarcane (Saccharum Officinarum L.) in

PG Prajekan PTPN XI Tract Farm.

Data Collection Method. This research was conducted

using the Independent T-test method.

Results and Discussion. The results of this study indicate

that the application of microbial synergy technology

shows a difference in the number of tillers, stem height,

stem diameter, sugarcane brix, sugarcane yield, and

productivity. But it does not make a difference to

chlorophyll analysis.

Conclusion. In the study of Microbial Synergy Technology

Application to the Growth and Production of Sugarcane

Plants (Saccharum Officinarum L.) in PG Prajekan PTPN

XI Tract Farm which includes the application of blotong

organic fertilizer, sugarcane root PGPR and sugarcane

land soil exploration, and amino acid fertilizer showed a

difference in the number of tillers, stem height, stem

diameter, sugarcane brix, sugarcane yield, and

productivity compared to plants that were not applied

microbial synergy technology. However, there was no

difference in chlorophyll analysis.

Keywords:

Sugarcane,filter cake

fertilizer, PGPR sugarcane

roots, PGPR soil exploration

of sugarcane fields, amino

acid fertilizer.

PENDAHULUAN

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) yang termasuk dalam komoditi
perkebunan semusim pada golongan famili gramineae atau rumput-rumputan (Agustini,

2020). Tebu juga dipergunakan sebagai bahan utama pembuatan gula. Dengan populasi
yang meningkat di Indonesia, kebutuhan akan gula semakin meningkat. Namun, industri

gula belum mampu memenuhi kebutuhan gula tersebut. Produksi gula nasional yang
rendah serta hasil tebu yang rendah merupakan salah satu penyebabnya (Pikukuh dkk,
2015). Untuk meningkatkan produksi gula nasional, areal tebu diperluas. Berdasarkan

data Kementan (2022), menunjukan bahwa luas areal budidaya tebu pada tahun 2020
meningkat sebesar 418.996 hektar dibandingkan tahun sebelumnya 2019 sebesar

413.054 hektar. Namun dengan bertambahnya luas areal tebu, produksi aktual pada
tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 2,23 juta ton dan pada tahun 2020

mengalami penurunan sebesar 2,12 juta ton.
Permintaan gula pasir selalu meningkat tiap tahunnya baik itu permintaan dalam

negeri maupun dari luar negeri. Karena nira yang digunakan sebagai bahan baku
produksi gula berasal dari tanaman tebu, jumlah tanaman tebu meningkat sebagai
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akibat dari tingginya permintaan gula dalam negeri. Tanaman tebu berkualitas tinggi
diperlukan untuk mendapatkan nira dengan rendemen yang tinggi. Gula dihasilkan dari
tanaman tebu akibat adanya hablur (sukrosa) yang terdapat pada batang tebu. Hablur

yang dihasilkan tanaman tebu mencerminkan rendemen tebu. Semakin tinggi rendemen
tebu maka semakin banyak pula kristal gula yang dihasilkan tebu. Berat kristal gula yang

dihasilkan setelah pengolahan tebu dibandingkan dengan berat batang tebu yang
digiling disebut rendemen, dinyatakan dalam persen (Rochimah dkk, 2015).

Produksi gula cenderung semakin menurun, terutama karena penyerapan unsur
hara yang kurang optimal. Tanaman tebu membutuhkan berbagai jenis unsur hara, baik

makro maupun mikro. Unsur hara makro seperti N, P, K, Mg, Ca dan S sangat diperlukan
untuk tanaman tebu. Dibutuhkan unsur hara N sebanyak 100 kg/ha untuk menghasilkan

hasil 100 ton/ha, unsur P dibutuhkan 100-120 kg/ha, dan unsur K dibutuhkan 80-200
kg/ha (Diana dkk, 2017). Oleh karena itu, tanaman tebu membutuhkan banyak pupuk N,
P, K untuk menjaga daya angkut tanah dan mencapai hasil panen tebu yang tinggi. Unsur

hara utama biasanya diberikan dalam bentuk pupuk anorganik. Penggunaan pupuk
anorganik yang berlebihan juga akan berdampak pada proses pertumbuhan tebu dan

lingkungan di mana tebu tumbuh. Pupuk anorganik dapat menjadi racun bagi tanaman
serta mencemari tanah dan air di sekitar area tanam secara kimia. Sebaliknya pemberian

pupuk yang kurang akan berdampak pada pertumbuhan tebu dan rendemen gula yang
diperoleh tidak optimal.

Pupuk organik merupakan pupuk yang diperoleh dari tumbuhan, kotoran hewan,
dan/atau limbah organik yang telah melalui proses rekayasa dan dapat diperkaya

dengan mineral dan/atau mikroorganisme yang bermanfaat untuk meningkatkan
kandungan bahan organik, unsur hara, dan sebagai bahan organik dalam tanah menjadi

padat atau cair. Salah satunya adalah limbah dari pabrik gula. Limbah pabrik gula dari
hasil endapan nira tebu yang disebut blotong juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
organik. Menurut Danang dkk (2016), blotong mengandung N 1,04 % , P 6,14 % , dan K

0,49 %. Selain mampu memperbaiki sifat fisik tanah, kompos blotong juga bermanfaat
sebagai sumber unsur hara yang bermanfaat bagi tanaman. Pemanfaatan limbah blotong

juga merupakan salah satu upaya dalam memanfaatkan limbah pabrik sehingga tidak
mencemari lingkungan.

Selain pemanfaatan limbah blotong dalam pertumbuhan tanaman tebu, juga perlu
diimbangi salah satunya dengan mikroorganisme sebagai pengurai unsur hara, hal ini

dapat dicapai dengan menyediakan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) dari
bakteri akar tebu dan bakteri ekplorasi tanah lahan tebu. PGPR merupakan bakteri yang

mengkolonisasi rizosfer dan dapat menyediakan nutrisi bagi tanaman seperti nitrogen
melalui fiksasi nitrogen biologis, fosfat dan kalium solubilisasi (Lamizadeh dkk, 2016).

PGPR dalam bentuk cair akan mudah terserap ke dalam tanah, mikroorganisme dapat
berkoloni dan memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman, serta memudahkan akar
tanaman dalammenyerap unsur hara.

Pupuk asam amino merupakan pupuk organik cair yang terbuat dari sumber
hewani seperti ikan laut, kandungan protein pada ikan laut relatif tinggi. Menurut Waitiu

(2022), asam amino mempunyai manfaat bagi tanaman dalam membantu pertumbuhan
dan memenuhi kebutuhan nutrisi unsur hara makro dan mikro. Asam amino mempunyai

unsur hara NPK yang lengkap sehingga banyak digunakan untuk meningkatkan
produktivitas kesuburan tanah yang telah kualitasnya menurun. Selain itu, memiliki

sumber mineral yang baik bagi tanah. Mineral berperan sebagai indikator muatan unsur
hara dan indikator cadangan makanan dalam memenuhi kebutuhan energi yang

diperlukan bagi tanaman (Masni, 2015). Sinergitas mikrobia merupakan kombinasi
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antara pupuk blotong, PGPR akar tebu dan eksplorasi tanah lahan tebu, dan pupuk asam
amino yang bekerja sama dalam memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman yang disebabkan kesuburan

tanah yang telah menurun.

TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi Tanaman Tebu

Menurut Evizal (2018), tanaman tebu (Saccharum Officinarum L.) termasuk dalam
golongan rumput-rumputan (Graminae) yang batangnya dapat mencapai tinggi hingga

lebih dari 3 meter. Bagian batang ini sangat berharga karena mengandung banyak
sukrosa dalam niranya. Tanaman tebu juga termasuk dalam kategori tanaman semusim,

yang memerlukan waktu sebelas hingga dua belas bulan. Berikut ini adalah struktur
tanaman tebu:
Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledone

Ordo : Graminales
Family : Graminae

Genus : Saccharum
Spesies : Saccharum officinarum L.

Morfologi Tanaman Tebu

Menurut Nur Afiq (2020), Morfologi tanaman tebu adalah sebagai berikut :
a. Akar

Tebu memiliki akar serabut Panjang hingga satu meter. Jenis akar pada tanaman
tebu yaitu akar stek dan akar tunas. Akar stek berasal dari stek batangnya, tidak
berumur panjang dan hanya berguna saat tanaman masih berumur muda. Akar tunas

berasal dari tunas yang berumur Panjang dan bertahan selama tanaman hidup.
b. Batang

Batang tanaman tebu tinggi ramping, tidak bercabang dan tumbuh tegak ke atas.
Ketinggian batang tebu bisa mencapai 3 - 5 meter atau bahkan bisa lebih. Kulit batang

tebu bertekstur keras, berwarna hijau, kuning, ungu, merah tua, atau gabungannya.
c. Daun

Daun tebu hanya terdiri dari pelepah dan helaian daun tanpa tangkai daun. Daun
bertumpukan secara bergantian pada buku. Pelepah daun semakin sempit sambil

memeluk batang. Telinga daun dan bulu-bulu ada pada pelepah daun. Tulang daun
tanaman tebu memiliki bentuk sejajar.

d. Bunga
Bunga tebu yang juga disebut bunga majemuk yang pertumbuhan terbatas.

Panjang bunga majemuk yaitu 70 - 90 cm dan terdiri dari tiga daun kelompok, satu daun
mahkota, dua kepala putik, dan tiga benang sari.
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Fase Pertumbuhan Tanaman Tebu

Menurut Evizal (2018), fase pertumbuhan tanaman tebu dapat diuraikan sebagai
berikut :

a. Fase perkecambahan
Fase ini dimulai pada usia satu minggu dengan pembentukan taji pendek dan akar

stek dan berakhir pada usia satu bulan.
b. Fase pertunasan (vegetatif)

Pertunasan atau pembentukan anakan terjadi antara umur satu hingga empat
bulan. Anakan terbentuk dari mata tunas yang tumbuh pada buku-buku di dalam tanah.

Anakan yang terbentuk juga dapat menghasilkan anakan. Jumlah anakan yang terbentuk
bergantung pada varietas dan kondisi lingkungan tumbuh, seperti kesuburan tanah dan

kelembaban. Untuk mendukung jumlah anakan produktif yang banyak, keserempakan
pertunasan sangat penting. Populasi anakan mencapai puncaknya pada tiga hingga
empat bulan setelah tanaman. Pada lima hingga enam bulan setelah tanaman, paling

sedikit lima puluh persen anakan akanmati untuk mencapai populasi yang stabil.

Tabel 1. Kriteria fase pertumbuhan tunas tebu (jumlah anakan dan tinggi batang)

di lahan sawah dan di lahan kering

Kategori Di lahan sawah Di lahan kering
1 bulan 2 bulan 3 bulan 1 bulan 2 bulan 3 bulan

Jumlah anakan
Baik > 7 > 9 > 17 > 6 > 8 > 14

Sedang 4 – 7 6 – 9 15 – 17 4 – 6 6 – 8 12 – 14
Kurang < 4 < 4 < 15 < 4 < 6 < 12

Tinggi batang (cm)
Baik > 8 > 26 > 93 > 7 < 21 > 80
Sedang 6 – 8 23 – 26 80 – 93 5 – 7 17 – 21 70 – 80

Kurang < 6 < 23 < 80 < 5 < 17 < 70

Sumber : SKP Tebu Jatim, 2005

c. Fase pemanjangan batang (generatif)
Pemanjangan batang terjadi antara usia 4 dan 9 bulan. Batang memiliki diameter 3

- 5 cm dan tinggi hingga 2 - 5 meter. Tidak semua anakan dapat tumbuh mencapai tinggi
tersebut. Sebagian anakan akan mati, sebagian yang tumbuh belakangan tidak dapat

mengejar pertumbuhan tunas yang lebih dahulu, yang disebut sogolan, ketika panen
tebu harus disingkirkan. Banyak daun diproduksi pada fase ini dengan cepat.

Pemanjangan batang tebu dipengaruhi oleh irigasi, pemupukan, suhu, kelembaban dan
kondisi iklim.
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Tabel 2 Kriteria fase pemanjangan batang tanaman tebu umur 4-9 bulan setelah

tanam

Kategori 4 bulan 5 bulan 6 bulan 7 bulan 8 bulan 9 bulan

Jumlah anakan
Baik > 20 > 19 > 15 > 14 > 13 > 12

Sedang 18 – 20 17 – 19 13 – 15 12 – 14 11 – 13 10 – 12
Kurang < 18 < 17 < 13 < 12 < 11 < 10

Tinggi batang (cm)
Baik > 170 > 243 > 300 > 340 < 360 > 385

Sedang 150 – 170 219 – 243 270 – 300 330 – 340 325 – 360 345 – 385
Kurang < 150 < 219 < 270 < 300 < 325 < 345

Diameter batang (cm)

Baik - > 2,8 > 3,0 > 3,2 < 3,2 > 3,2
Sedang - 2,0 – 2,8 2,2 – 3,0 2,4 – 3,2 2,4 – 3,2 2,4 – 3,3

Kurang - < 2,0 < 2,2 < 2,4 < 2,4 < 2,4
Sumber : SKP Tebu Jatim, 2005

d. Fase kemasakan

Fase yang terjadi setelah penurunan pertumbuhan vegetatif dan sebelum batang
tebu mati. Gula di dalam batang tebu mulai terbentuk hingga titik optimal hingga

berangsur-angsur menurun pada fase ini. Fase ini disebut juga fase penimbunan
rendemen gula.

Tabel 3 Kriteria pertumbuhan tanaman tebu pada fase kemasakan tebu di lahan

sawah dan di lahan kering

Kategori Di lahan sawah Di lahan kering
10 bulan 11 bulan 12 bulan 10 bulan 11 bulan 12 bulan

Jumlah anakan
Baik > 11 > 10 > 10 > 10 > 10 > 10

Sedang 9 – 11 8 – 10 8 – 10 8 – 10 8 – 10 8 – 10
Kurang < 9 < 8 < 8 < 8 < 8 < 8

Tinggi batang (cm)
Baik > 395 > 395 > 395 > 330 < 335 > 335

Sedang 345 – 395 345 – 395 345 – 395 285 – 330 295 – 335 395 – 335
Kurang < 150 < 219 < 270 < 300 < 325 < 345

Diameter batang (cm)
Baik > 3,2 > 3,2 > 3,2 > 3,2 < 3,2 > 3,2
Sedang 2,4 – 3,2 2,4 – 3,2 2,4 – 3,2 2,4 – 3,2 2,4 – 3,2 2,4 – 3,3

Kurang < 2,4 < 2,4 < 2,4 < 2,4 < 2,4 < 2,4
Sumber : SKP Tebu Jatim, 2005

e. Fase berbunga dan kematian

Tebu akan berbunga dan membentuk biji ketika keadaan lingkungan mendukung.
Proses ini diiringi dengan penggunaan kembali timbunan gula di dalam batang, yang

ditunjukkan dengan menurunnya rendemen gula. Tebu mulai mati setelah menghasilkan
biji yang ditunjukan dengan kematian daun secara bertahap.
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Syarat Tumbuh Tanaman Tebu

Menurut Kiswanto & Wijayanto (2014), tanaman tebu tumbuh baik di daerah
tropis dan subtropis antara 19˚ LU - 35˚ LS. Tanah yang baik untuk tanaman tebu adalah

yang tidak terlalu kering atau terlalu basah. Akar tanaman tebu sangat sensitif terhadap
kekurangan udara dalam tanah, sehingga pengairan dan drainase penting di perhatikan.

Tanaman tebu dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian antara 0 sampai 1400 MDPL.
Pada berbagai jenis tanah seperti tanah alluvial, grumosol, latosol, dan regusol dengan

lahan yang paling baik digunakan adalah kurang dari 500 MDPL.

1. Faktor Iklim

Pertumbuhan dan produksi tebu yang tinggi dapat dicapai di wilayah dengan iklim

tropis. Iklim memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman tebu dan
rendemen gula. Pada masa pertumbuhan, tanaman tebu membutuhkan banyak air,
sedangkan saat masak tanaman tebu membutuhkan keadaan kering agar diperlukan

untuk menghentikan pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan akan terus terjadi dan tidak
ada kesempatan untuk menjadi masak, sehingga rendemen menjadi rendah saat hujan

tetap tinggi, (Rukmana, 2015).
a. Suhu (Temperatur) Udara

Suhu (temperatur) udara berpengaruh pada pertumbuhan dan pembentukan
sukrosa pada tebu. Tanaman tebu membutuhkan suhu ideal antara 24 - 34℃ dengan

perbedaan suhu siang dan malam tidak lebih dari 10℃. Pembentukan sukrosa terjadi
pada siang hari dan akan berlangsung lebih optimal pada suhu 30℃. Sukrosa yang

terbentuk akan ditimbun atau disimpan pada batang dimulai dari ruas paling bawah
pada malam hari. Proses penyimpanan sukrosa ini paling efektif dan optimal pada suhu

15℃ (Rukmana, 2015).
b. Curah Hujan

Tanaman tebu tumbuh baik di lingkungan dengan curah hujan antara 1.000-1.300

mm/tahun atau 200 mm/bulan dengan kurang lebih 3 bulan kering. Pertumbuhan
vegetatif diperlukan curah hujan 200 mm/bulan selama 5 - 6 bulan. Periode selanjutnya

selama 2 bulan dengan curah hujan 125 mm dan 4 - 5 bulan dengan curah hujan lebih
dari 60 mm/bulan yang merupakan periode kering. Periode ini merupakan periode

pertumbuhan generatif dan pemasakan tebu (Rukmana, 2015).
c. Sinar Matahari

Tanaman tebu membutuhkan minimal 7 - 9 jam/hari penyinaran 12 - 14 jam
setiap harinya. Proses asimilasi akan terjadi secara optimal, apabila daun tanaman

memperoleh radiasi penyinaran matahari secara penuh, sehingga cuaca yang berawan
pada siang hari akan mempengaruhi intensitas penyinaran dan berakibat pada

menurunnya peoses fotosintesis sehingga pertumbuhan terhambat (Rukmana, 2015).
d. Angin

Proses fotosintesis dipengaruhi oleh kecepatan angin yang sangat berperan dalam

menjaga keseimbangan kelembapan udara dan kadar CO₂ di sekitar tajuk tanaman tebu.
Angin dengan kecepatan kurang dari 10 km/jam di siang hari berpengaruh positif bagi

pertumbuhan tebu, sedangkan angin dengan kecepatan melebihi 10 km/jam akan
mengganggu pertumbuhan tanaman tebu dan bahkan tanaman tebu dapat patah dan

roboh (Rukmana, 2015).

2. Faktor Tanah

Tanaman tebu memerlukan tanah yang gembur, tidak terlalu kering dan tidak
terlalu basah. Drainase tanah yang baik dengan kedalaman 1 meter memungkinkan akar
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tanaman tebu untuk menyerap air dan unsur hara pada lapisan yang lebih dalam agar
pertumbuhan tanaman tebu dimusim kemarau tidak terganggu. Drainase yang baik juga
dapat mencegah genangan air di musim penghujan, sehingga tidak terjadi genangan air

yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman karena kekurangannya oksigen dalam
tanah (Rukmana, 2015). PH tanah tanaman tebu hendaknya 6 - 7,5. Pada pH yang tinggi

ketersediaan unsur hara menjadi terbatas, sedangkan pada pH kurang dari 5 akan
menyebabkan keracunan Fe dan AI. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengapuran

(Kiswanto &Wijayanto, 2014).

Varietas Bululawang

Menurut Hartatik dkk (2015), mengatakan bahwa varietas bululawang (BL)

ditemukan di daerah Kecamatan Bululawang, Malang Selatan. Varietas bululawang
termasuk varietas tebu dengan tipe kemasakan tengah-akhir. Varietas bululawang juga
banyak dibudidayakan dan dikembangkan karena memiliki bobot panen lebih tinggi dari

varietas lainnya. Tebu bululawang dapat tumbuh optimal pada lahan yang geluh
berpasir, drainase yang baik dan ketersediaan air yang cukup. Adapun sifat morfologi

dan sifat agronomis tebu varietas bululawang adalah sebagai berikut:
A. Sifat Morfologi

1. Batang
a) Bentuk batang : Silindris dengan penampakan bulat

b) Warna batang : Coklat kemerahan
c) Lapisan lilin : Sedang-kuat

d) Retakan batang : Tidak ada
e) Cincin tumbuh : Melingkar datar di atas pucuk mata

f) Teras dan lubang : Masif
2. Daun

a)Warna daun : Hijau kekuningan

b) Ukuran daun : Panjang melebar
c) Lengkung daun : Kurang dari ½ daun cenderung tegak

d) Telinga daun : Pertumbuhan lemah sampai sedang, kedudukan serong
e) Bulu punggung : Ada, lebat, condong membentuk jalur lebar

3. Mata
a) Letak mata : Pada bekas pangkal pelepah daun

b) Bentuk mata : Segitiga dengan bagian terlebar di bawah tengah-tengah
mata

c) Sayap mata : Tepi sayap mata rata
d) Rambut basal : Ada

e) Rambut jambul : Ada
B. Sifat – sifat agronomis

1. Pertumbuhan

a) Perkecambahan : Lambat (>30 hari)
b) Diameter batang : Sedang sampai besar (2-4 cm)

c) Pembungaan : Berbunga sedikit sampai banyak
d) Kemasakan : Tengah-Akhir (12-14 Bulan)

e) Kadar sabut : 13-14%
f) Koefisien daya tahan : Tengah-panjang

2. Potensi Hasil
a) Hasil tebu (ton/ha) : 94,3 ton/ha

b) Rendemen (%) : 7,51%
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c) Hablur gula (ton/ha) : 6,90 ton/ha
3. Ketahanan Hama dan Penyakit

a) Penggerek batang : Peka

b) Penggerek pucuk : Peka
c) Blendok : Peka

d) Pokkahbung : Moderat
e) Luka api : Tahan

f) Mosaik : Tahan
4. Kesesuaian lokasi : Type lahan geluh berpasir, cukup pengairan, dan

drainase baik (Utomo dan Fauzan, 2017).

Pupuk Blotong

Blotong adalah salah satu limbah yang dihasilkan dari produksi PG gula. Serat tebu
yang bercampur dengan kotoran yang dipisahkan dari nira disebut blotong. Limbah ini

berbentuk padat yang mengandung air dan masih bersuhu cukup tinggi (panas) serta
bersifat seperti tanah. Penumpukan blotong dalam jumlah besar akan menjadi salah satu

sumber pencemaran lingkungan. Komposisi blotong terdisi atas sabut, wax dan fat kasar,
protein kasar, gula, total abu, SiO₂, CaO, P₂O₅, dan MgO (Rukmana, 2015). Blotong

mengandung bahan koloid organik yang terdispersi dalam nira tebu dan bercampur
dengan anion organik dan anorganik. Blotong sebagian besar terdiri dari serat-serat

tebu dan merupakan sumber unsur organik yang sangat penting untuk pembuatan
humus tanah (Untung dkk, 2017).

Pupuk Asam Amino

Pupuk asam amino adalah pupuk organik yang dibuat dari hewan seperti ikan laut,
kandungan protein pada ikan laut relatif tinggi. Asam amino adalah protein yang telah
dipecah oleh proses metabolisme menjadi molekul-molekul kecil sebagai bahan dasar

proses biosintetis. Asam amino berfungsi sebagai bahan dasar pembentukan protein
yang selanjutnya akan digunakan untuk pertumbuhan tanaman (fungsi structural) dan

enzim (metabolisme). Asam amino memiliki beberapa keunggulan bagi tanaman yaitu
dapat meningkatkan proses fotosintesis, meningkatkan ketahanan terhadap stres (suhu

tinggi, kelembaban rendah, kekeringan, serangan hama perusak tanaman) dan
meningkatkan metabolisme pertumbuhan tanaman (Sylvia & Rahhutami, 2021).

Tanaman dapat mensintesis asam amino dari primer karbon dan oksigen yang diserap
melalui udara, air dan tanah. Cairan asam amino dapat disemprotkan dipermukaan daun

untuk meningkatkan proses sintesis protein. Selain itu, asam amino dapat disiramkan
langsung ke tanah untuk meningkatkan mikroba yang menyediakan asimilasi nutrisi

bagi akar (Prayoga, 2023).

PGPR Akar Tebu dan Ekplorasi Tanah Lahan Tebu

PGPR merupakan koloni bakteri yang terdapat disekitaran rizosfer yang berkoloni
pada area perakaran tanaman yang dapat memacu pertumbuhan tanaman dan

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap jamur patogen serta memanfaatkan
eksudat akar sebagai nutrisi bakteri (Vejan dkk, 2016). Mikroorganisme ini dapat

diambil dari sekitaran perakaran dan selanjutnya di perbanyak agar nantinya dapat
diaplikasikan kembali ke tanaman agar tanaman tumbuh dengan baik. Pemanfaatan

bakteri yang berada didalam tanah atau berada disekitaran perakaran tanaman
memiliki peranan yang sangat penting karena di samping dapat menambah unsur
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hara juga menghasilkan hormon tumbuh, menekan penyakit tular tanah, dan melarutkan
unsur hara yang tidak terdsedia menjadi tersedia bagi tanaman. Sumber hara tanaman
banyak terdapat di dalam tanah. Tanah subur mengandung lebih dari 100 juta mikroba

per gram tanah. PGPR ini mengandung berbagai macam bakteri seperti Bacillus spp,
Pesudomonas spp, Azotobacter spp, Rhizobium spp, dan Lactobacilus spp. Manfaat PGPR

ini meliputi sebagai zat pengatur tumbuh, toleransi cekaman abiotik pada tanaman,
fiksasi unsur hara agar mudah diserap oleh tanaman, produksi enzim proteksi kitinase,

glukanase, dan ACC-deaminase untuk pencegahan penyakit tanaman (Vejan dkk, 2016).

METODE

Penelitian Aplikasi Teknologi Sinergritas Mikrobia Terhadap Pertumbuhan dan Produksi

Tanaman Tebu (Saccharum Officinarum L.) di Kebun Traktakan PG Prajekan PTPN XI
dilaksanakan selama sepuluh bulan dari bulan Oktober 2022 sampai dengan bulan Juli
2023 yang bertempat di kebun Traktakan dengan luas 1.042 Ha, kebun ini milik PG

Prajekan PTPN XI yang berlokasi di Desa Traktakan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten
Bondowoso.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada penelitian Aplikasi

Teknologi Sinergritas Mikrobia Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Tebu

(Saccharum Officinarum L.) di Kebun Traktakan PG Prajekan PTPN XI. Dengan

melakukan pengambilan data pengamatan meliputi jumlah anakan (batang), tinggi

batang (cm), dan diameter batang (mm) tanaman tebu yang kemudian dilanjutkan

dengan perhitungan menggunakan Uji Independent T-test.

Tabel 4 Rangkuman Hasil Analisa Uji T-test Parameter Jumlah Anakan, Tinggi

Batang dan Diameter Batang

Parameter

Pengamatan

T Hitung

T

Tabel

5 %

2

BST

3

BST

4

BST

5

BST

6

BST

7

BST

8

BST

9

BST

10

BST

Jumlah

Anakan
1,738 2,203 2,491

1,984

Notasi ns * *

Tinggi

Batang
0,791 0,550 0,867 1,494 2,846 4,739 5,837 5,98

Notasi ns ns ns Ns * * * *

Diameter

batang
2,779 1,936 5,360

Notasi * ns *

Keterangan :

ns = non signifikan

* = signifikan
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Pembahasan

1. Jumlah Anakan

Jumlah anakan sebagai parameter pengamatan yang dapat menunjukan

pertumbuhan dan perkembangan tanaman tebu fase vegetatif. Selain itu jumlah anakan

yang tumbuh akan mempengaruhi produksi tebu. Jumlah anakan yang tumbuh dengan

baik dan jumlah yang tepat dapat mengoptimalkan hasil panen. Pembentukan anakan

tebu terjadi di sekitar batang utama. Bibit yang digunakan adalah bibit dengan batang

utama dan pertumbuhan seragammenjadi tebu giling. (Zaini dkk, 2017).

Gambar 1 Grafik Rerata Jumlah Anakan

Rerata jumlah anakan tebu berdasarkan Gambar 4.1 di umur tanaman 2 BST pada

tanaman yang diaplikasikan dan tanaman yang tidak diaplikasikan berturut-turut 1,52

tanaman dan 1,12 tanaman. Sedangkan rerata jumlah anakan tebu di umur 3 BST pada

tanaman yang diaplikasikan dan tanaman yang tidak diaplikasikan berturut-turut 1,82

tanaman dan 1,32 tanaman. Sedangkan rerata jumlah anakan tebu di umur 4 BST pada

tanaman yang diaplikasikan dan tanaman yang tidak diaplikasikan berturut-turut 2,12

tanaman dan 1,48 tanaman. Presentase tanaman yang diaplikasikan setiap bulannya

lebih tinggi dibandingkan tanaman yang tidak diaplikasikan.

Menurut Carlos et.al (2021), pupuk blotong mengandung unsur fospat yang cukup

tinggi yang sangat penting bagi perakaran dan anakan tebu. Didukung pernyataan dari

Supriyo (2010), Unsur fosfat (P), bersama dengan nitrogen (N) dan kalium (K),

merupakan salah satu unsur hara yang paling penting dan sangat dibutuhkan tanaman.

Fungsi fosfat untuk tanaman termasuk meningkatkan pertumbuhan akar dan

pembentukan sistem perakaran, serta meningkatkan pertumbuhan reproduksi tanaman.

Pengaplikasian Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) yang di berikan

kepada tanaman tebu juga dapat memberikan pengaruh positif terhadap jumlah anakan

atau tunas pada tanaman tebu. Menurut Sulistyoningtyas (2017), bakteri bacillus yang

terdapat dalam PGPR mampu memproduksi lebih banyak anakan tebu pada umur 1-2

bulan setelah diaplikasikan. hal ini berarti bahwa bakteri bacillus efektif dalam

meningkatkan jumlah anakan.

Asam amino Glutamin dapat mempercepet pertumbuhan tunas atau anakan

tanaman tebu . Pernyataan ini didukung oleh Harmita (2022), Glutamin berperan
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penting dalam diferensiasi sel, reproduksi, pertumbuhan tunas dan penting dalam

biosintesis asam amino, protein yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan

sel tanaman.

2. Tinggi Batang (cm)

Tanaman tebu mempunyai batang yang tinggi, tidak bercabang, dan tumbuh tegak.

Pada batang terdapat lapisan lilin yang berwarna putih dan keabu-abuan. Ruas-ruas

batang dibatasi oleh buku-buku yang merupakan tempat duduk daun. Pada ketiak daun

terdapat sebuah kuncup yang biasanya disebut mata tunas (Zaini dkk, 2017).

Gambar 2 Grafik Rerata Tinggi Batang

Rerata tinggi batang berdasarkan Gambar 4.2 umur 3 BST pada tanaman yang

diaplikasikan dan tanaman yang tidak diaplikasikan berturut-turut 56,8 cm dan 55,4 cm.

Rata-rata tinggi batang di umur 4 BST pada tanaman yang diaplikasikan dan yang tidak

diaplikasikan berturut-turut 144,2 cm dan 142,5 cm. Rata-rata tinggi batang di umur 5

BST pada tanaman yang diaplikasikan dan yang tidak diaplikasikan berturut-turut 193,5

cm dan 190,8 cm. Rata-rata tinggi batang di umur 6 BST pada tanaman yang

diaplikasikan dan yang tidak diaplikasikan berturut-turut 257,2 cm dan 252,4 cm. Rata-

rata tinggi batang di umur 7 BST pada tanaman yang diaplikasikan dan tanaman yang

tidak diaplikasikan berturut-turut 291,7 cm dan 284,9 cm. Rata-rata tinggi batang di

umur 8 BST pada tanaman yang diaplikasikan dan tanaman yang tidak diaplikasikan

berturut-turut 341,4 cm dan 328,3 cm. Rata-rata tinggi batang di umur 9 BST pada

tanaman yang diaplikasikan dan tanaman yang tidak diaplikasikan berturut-turut 371,7

cm dan 353,9 cm. Rata-rata tinggi batang di umur 10 BST pada tanaman yang

diaplikasikan dan tanaman yang tidak diaplikasikan berturut-turut 372,2 cm dan 354,3

cm.

Pertumbuhan tinggi batang tanaman tebu dipengaruhi oleh ketersediaan unsur

hara N. Unsur hara N merupakan salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan dalam

jumlah besar. Unsur hara N berguna untuk menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman

terutama batang, cabang, dan daun (Endriyana dkk, 2016). Selain unsur hara N, unsur
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hara yang juga penting bagi pertumbuhan batang tebu yaitu unsur hara K. Unsur hara K

berfungsi dalammenentukan tinggi batang tebu (Delma dkk, 2019).

Pupuk blotong mengandung unsur hara N dan K yang dapat meningkatkan

pertumbuhan tinggi batang tebu. Sama halnya pernyataan Supari dkk (2015), pupuk

blotong dapat digunakan sebagai penyubur atau untuk perbaikan struktur tanah

terutama untuk tinggi tanaman tebu, blotong banyak mengandung bahan penyubur

tanah seperti Nitrogen, Fosphat (P2O5), Kalsium (CaO), dan humus.

Kinerja PGPR mendorong pertumbuhan tanaman dengan menciptakan IAA yang

mampu merangsang pertumbuhan akar tanaman sehingga dapat meningkatkan luas

bidang serapan hara tanaman. Rhizobium dan Bacillus merupakan bakteri pemacu

pertumbuhan tanaman yang dapat meningkatkan petumbuhan dan perkembangan

tanaman dengan menghasilkan fitohormon seperti IAA, asam giberelat, dan sitokinin

(Jaiswal et.al, 2022).

Faktor internal dari tanaman tebu itu sendiri dapat memacu pertumbuhan tinggi

tanaman tebu. Di dukung oleh pernyataan dari Irianti dkk, (2017)Pertumbuhan tinggi

tanaman juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal yaitu hormon auksin yang dapat

diproduksi sendiri didalam tubuh tanaman, secara fisiologi auksin berpengaruh pada

perpanjangan dan perkembangan sel.

Asam amino Glisin berguna dalam pertumbuhan tinggi batang dan diameter

batang tanaman. Didukung dengan pernyataan dari Sucandra dkk (2015), Glisin

merupakan asam amino non-esensial yang berfungsi sebagai pendorong pertumbuhan

sel dan pembelahan sel tanaman dengan memproduksi glukosa ketika energi

dibutuhkan.

3. Diameter Batang (mm)

Diameter batang yang bertumbuh besar menunjukan pertumbuhan tanaman yang

baik. Diameter batang dapat mencapai maksimal apabila lingkungan tumbuh tebu

optimal. Diameter batang yang besar ketersediaan makanan akan semakin banyak

daripada diameter batang yang lebih kecil.

Gambar 3 Grafik Rerata Diameter Batang
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Rerata jumlah anakan tebu berdasarkan Gambar 4.3 di umur tanaman 2 BST pada

tanaman yang diaplikasikan dan tanaman yang tidak diaplikasikan berturut-turut 16,8

mm dan 15,7 mm. Sedangkan rerata jumlah anakan tebu di umur 5 BST pada tanaman

yang diaplikasikan dan tanaman yang tidak diaplikasikan berturut-turut 28,9 mm dan

27,8 mm. Serta rerata jumlah anakan tebu di umur 8 BST pada tanaman yang

diaplikasikan dan tanaman yang tidak diaplikasikan berturut-turut 31,43 mm dan 29,42

mm. Presentase tanaman yang diaplikasikan setiap bulannya lebih tinggi dibandingkan

tanaman yang tidak diaplikasikan.

Grafik rerata diagram diameter batang tanaman tebu menunjukkan bahwa

pengaplikasian (pupuk blotong, PGPR akar tebu dan eksplorasi tanah lahan tebu , dan

pupuk asam amino) berpengaruh terhadap diameter batang tebu. Menurut Pambudi

(2017), pupuk blotong dapat memberikan makanan bagi mikroorganisme sehingga

dapat meningkatkan koloni bakteri di dalam tanah sehingga mempercepat proses

penyerapan unsur hara sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman tebu terutama

pertumbuhan diameter batang.

Diameter batang tanaman tebu adalah salah satu indikator pertumbuhan pada

tanaman tebu karena mempunya potensi menyimpan nira dalam batangnya. Diameter

batang yang semakin besar akan dapat menyimpan air yang lebih banyak dan juga

menghasilkan nira yang lebih banyak juga nantinya. Batang merupakan bagian tanaman

yang memiliki sel parenkim dengan sel yang aktif membelah, sehingga dibutuhkan

unsur-unsur yang lain untuk mendukung laju pertumbuhan batang tanaman. Sama

seperti pernyataan dari Cahyani dkk (2016), yang menyatakan selain ketersediaan

unsur N yang cukup, tanaman juga perlu diimbangi dengan pemberian unsur lain seperti

P yang dapat merangsang pembelahan sel tanaman dan memperbesar jaringan sel.

Pemberian PGPR yang dapat menyediakan koloni bakteri di perakaran juga sangat

baik untuk menunjang bertambah besarnya diameter batang tanaman tebu. Sama halnya

dengan pernyataan dari Addien dkk (2022), yang menyatakan bahwa terdapat beberapa

jenis bakteri PGPR yang diketahui dapat berperan sebagai penyedia ataupun

memobilisasi penyerapan unsur hara di dalam tanah seperti Rhyzobium yang berfungsi

sebagai pemasok nitrogen bagi tanaman, bakteri pelarut fosfat yang memfasilitasi

tanaman untuk memperoleh unsur P dan beberapa unsur hara makro dan mikro lainnya

sebagai penyuplai tanaman.

Asam amino Glisin berguna dalam pertumbuhan tinggi batang dan diameter

batang tanaman. Didukung dengan pernyataan dari Sucandra dkk (2015), Glisin

merupakan asam amino non-esensial yang berfungsi sebagai pendorong pertumbuhan

sel dan pembelahan sel tanaman dengan memproduksi glukosa ketika energi

dibutuhkan.

4. Analisis Klorofil (mg/gr FW)

Klorofil merupakan pigmen penting yang terdapat dalam kloroplas dan

menggunakan cahaya yang diserap sebagai sumber energi untuk fotosistesis. Sebagian

besar hasil fotosintesis disimpan dalam batang tebu dalam bentuk sukrosa dan

digunakan untuk pertumbuhan vegetatif seperti pemanjangan dan pematangan batang.
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Nitrogen adalah unsur yang dominan dalam tanaman tebu dan berperan dalam

pembentukan tunas yang akan meningkatkan jumlah dan berat batang per hektar serta

meningkatkanproduksi.

Gambar 4 Grafik Rerata Analisis Klorofil

Rerata analisis klorofil berdasarkan Gambar 4.4 pada umur tanaman 3 BST pada

tanaman yang diaplikasikan dan tanaman yang tidak diaplikasikan berturut-turut 2,059

mg/gr FW dan 1,930 mg/gr FW. Pada umur tanaman 5 BST pada tanaman yang

diaplikasikan dan tanaman yang tidak diaplikasikan berturut-turut 1,023 mg/gr FW dan

0,921 mg/gr FW. Pada umur tanaman 7 BST pada tanaman yang diaplikasikan dan

tanaman yang tidak diaplikasikan berturut-turut 2,423 mg/gr FW dan 2,404 mg/gr FW.

Pada umur tanaman 9 BST pada tanaman yang diaplikasikan dan tanaman yang tidak

diaplikasikan berturut-turut 1,796 mg/gr FW dan 1,861 mg/gr FW. Dapat dilihat dari

gambar rerata 4.4 menunjukan bahwa terjadi kenaikan dan penurunan. Hal ini bisa

dipengaruhi dari faktor ligkungan seperti pada saat pengambilan sempel di lahan terjadi

mendung atau habis terkena hujan yang mengakibatkan analisis klorofil tidak signifikan.

Daun adalah organ utama untuk fotosintesis. Kemampuan fotosintesis tanaman

sangat dipengaruhi oleh luas daun. Semakin besar luas daun semakin banyak cahaya

yang dapat ditangkap, sehingga fotosintesis dapat berjalan dengan baik dan menunjukan

adanya klorofil dalam daun. Bentuk dan ketebalan daun juga berperan dalam

penyerapan cahaya untuk fotosintesis. Nitrogen berperan dalam pembentukan klorofil,

sehingga tinggi konsentrasi nitrogen dalam tanaman, semakin tinggi pula kapasitas

klorofil dalam fotosintesis (Jaili, 2016). Jumlah unsur N yang cukup pada tumbuhan

sangat mempengaruhi proses fotosintesis, yang erat kaitannya dengan pembentukan

klorofil. Pada daun, klorofil berperan sangat penting dalam menyerap cahaya untuk

melakukan proses fotosintesis. Semakin banyak klorofil pada daun maka fotosintesis

akan semakin baik, sehingga tanaman dapat melakukan fotosintat dalam jumlah banyak

(Rachmawati, 2011).

Unsur Hara N pada tanaman aplikasi lebih tinggi daripada tanaman kontrol yang

bisa dilihat dari data diagram diatas. Pemberian pupuk blotong dapat mengakibatkan

unsur hara N pada tanah meningkat. Menurut Muh Afif dkk (2020), pemberian blotong

memiliki potensi untuk meningkatkan kandungan hara dalam tanah, terutama unsur

mikro seperti N, P, dan Ca. Selain itu, pemberian Rhizobacteria Growing Promoting Plant
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(PGPR) membantu mikroba menyederhanakan unsur hara, yang meningkatkan

penyerapan tanaman. Menurut , Soemarno (2011), tindakan mikroba ini dapat

membantu tanaman menyerap unsur hara dari tanah dan melindungi tanaman dari

penyakit.

Pemberian asam amino pada tanaman tebu juga memberikan pengaruh terdapat

kadungan klorofil. Kandungan klorofil daun yang lebih tinggi dapat disebabkan oleh efek

stimulasi asam amino pada biosintesis klorofil dan peningkatan gradasi klorofil secara

serentak (Fahimi et.al, 2016). Pada umumnya tanaman dapat mensintesis sendiri asam

amino yang diperoleh melalui bahan dasar seperti karbon, nitrogen, oksigen, dan

hidrogen yang didapatkan dari unsur primer yaitu tanah, udara, dan air. Asam amino

adalah bentuk nitrogen tereduksi, dan telah terbukti bahwa penggunaan bentuk

nitrogen tereduksi, seperti amonium dan glisin, yang mungkin membatasi perluasan luas

daun, dapat meningkatkan kandungan klorofil daun (Souri et.al, 2018). Asam amino juga

merupakan protein yang dibutuhkan dalam aktivitas fisiologi pada tanaman untuk

tumbuh berkembang. Asam amino merupakan salah satu bahan dasar dalam proses

biosintesis (Abdul Syukur, 2021).

5. Brix Tebu (%)

Brix adalah semua bahan kering yang terdapat dalam larutan nira. Nila brix

menunjukan jumlah zat padat terlarut (g) dalam 100g larutan nira. Brix disebut

juga ukuran yang didasarkan pada pembiasan cahaya, juga digunakan untuk mengukur

jumlah gula dalam sebuah larutan. Suplai sukrosa memengaruhi akumulasi sukrosa pada

batang tanaman tebu, yang berdampak pada produktivitas tanaman. Sukrosa yang

disintesis pada tanaman tebu berasal dari daun tanaman tebu (Nadya Muliandari dkk,

2021).

Gambar 5 Grafik Rerata Brix Tebu

Rerata brix tebu berdasarkan Gambar 4.5 pada umur tanaman 7 BST pada

tanaman yang diaplikasikan dan tanaman yang tidak diapliaksikan berturut-turut

12,4%dan 11,6%. Pada umur tanaman 8 BST pada tanaman yang diaplikasikan dan

tanaman yang tidak diapliaksikan berturut-turut 14,7% dan 13,7%. Pada umur tanaman
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9 BST pada tanaman yang diaplikasikan dan tanaman yang tidak diapliaksikan berturut-

turut 16,3% dan 15,0%. Pada umur tanaman 10 BST pada tanaman aplikasi dan

tanaman yang tidak diapliaksikan berturut-turut 17,0% dan 16,3%.

Kandungan kalium pada pupuk blotong juga mempengaruhi peningkatan nilai brix,

pendapat ini didukung oleh pernyataan Handayani (2016), unsur kalium terlibat dalam

aktivitas enzim yang dapat mereduksi gula. Semakin tinggi kandungan kalium dalam

tanah maka aktivitas enzim invertase akan semakin rendah sehingga tanaman tebu

dapat memiliki kandungan sukrosa yang tinggi.

Fotosintesis pada tanaman menjadi salah satu faktor tingginya nilai brix tebu.

Diperkuat dengan pernyataan dari Ramadhan dkk (2015) yang menyatakan bahwa

proses fotosintesis menghasilkan glukosa pada tanaman tebu, yang didistribusikan ke

seluruh bagian tanaman untuk digunakan sebagai energi untuk membangun organ baru,

dan glukosa yang tersisa disimpan di bagian batang tanaman tebu. Oleh karena itu,

proses fotosintesis terjadi sepanjang pertumbuhan tebu menentukan tinggi rendahnya

nilai brix yang terkandung pada tanaman tebu.

6. Rendemen Tebu (%)

Rendemen tebu adalah persentase gula yang dapat dikristalkan dari setiap batang

tebu yang digilingkan.

Gambar 6 Grafik Rerata Rendemen Tebu

Rerata rendemen tebu berdasarkan Gambar 4.6 didapati pada tanaman yang

diaplikasikan dan tanaman yang tidak diaplikasikan berturut-turut 9,41% dan 9,14%.

Pemberian pupuk blotong dapat meningkatkan kandungan hara dalam tanah terutama

unsur N, P, dan Ca serta unsur mikro lainnya. Selanjutnya unsur fosfat sangat penting

dalam peningkatan rendemen tebu, karena berperan dalam proses fotosintesis pada

daun tanaman sampai sintesis sukrosa dalam batang tebu (Muh Afif dkk, 2020).

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) mengandung bakteri seperti

Pseudomonas, Bacyllus, dan Lactobacyllus. Ada bakteri yang melarutkan fosfat. Seperti

yang diketahui, jika fosfat digunakan untuk pupuk, ia harus dalam keadaan terlarut, dan

mikroba adalah yang melarutnya. Jumlah akumulasi sukrosa pada batang secara

langsung dapat meningkatkan rendemen tebu dan jaringan tebu lainnya. Unsur hara
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fosfor adalah salah satu komponen penting dalam proses pengakumulasi sukrosa.

(Hartatik, 2022).

7. Produktivitas (Ton/Ha)

Batang memainkan peran penting dalam pertumbuhan tanaman tebu karena

berfungsi sebagai tempat penyimpanan sukrosa, produk akhir dari fotosintesis. Jumlah

sukrosa yang dihasilkan tergantung pada seberapa besar atau kecil batang. Batang

tanaman tebu beruas-ruas, padat, kulit keras, dan jaringan parenkim di dalamnya. Hasil

fotosintesis tanaman meningkatkan aktivitas sel, yang meningkatkan diameter dan

panjang batang (Yulianingtyas dkk, 2015). Jumlah batang berkorelasi positif dengan

jumlah anakan, yang berarti bahwa lebih banyak anakan tebu dapat meningkatkan

populasi tanaman, sehingga jumlah batang dapat meningkat dan pada akhirnya dapat

menunjukkan produksi tebu. Kemampuan tanaman tebu untuk memproduksi anakan

per rumpun menentukan produktivitas tebu dalam satuan luas lahan. Produksi tebu

meningkat seiring dengan jumlah anakan tebu yang tumbuh secara optimal (Rokhman

dkk, 2014).

Gambar 7 Grafik Produktivitas

Produktivitas di petak yang diaplikasi didapati yaitu 135,74 Ton/Ha dan petak

yang tidak diaplikasi didapati yaitu 135,66 Ton/Ha . Serta menurut Sekjen Kementan

(2022) rata-rata produktivitas di indonesia yaitu 67,88 Ton/Ha. Pengaplikasian pupuk

organik blotong, PGPR akar tebu dan eksplorasi tanah lahan tebu, dan pupuk asam

amino dapat menyediakan unsur hara yang cukup dan dapat meningkatkan

produktivitas tanaman tebu. Bahan organik diperlukan sebagai sumber energi bagi

bakteri. Bakteri dalam PGPR aktif mengkoloni di bagian perakaran tanaman dan

memiliki tiga peran utama diantaranya sebagai biofertilizer, biostimulant, serta

bioprotectant (Nadya dkk, 2021).

Untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, tanaman membutuhkan unsur N.

Apabila tanaman berkembang dengan baik, penyerapan nutrisi akan berhasil. Tanaman

tumbuh dan berkembang lebih baik dan bagian-bagiannya menjadi lebih baik karena

tindakan ini, yang menghasilkan produktivitas yang tinggi (Norma dkk, 2015).

Pertumbuhan anakan tanaman tebu juga menjadi factor penentu hasil panen tanaman

tebu. Karena jika anakan tebu yang tumbuh dengan baik dan jumlah yang tepat dapat

mengoptimalkan hasil panen. Hal ini sama halnya dengan pernyataan Besar jumlah
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anakan yang dihasilkan akan mempengaruhi bobot tanaman tebu. Tanaman tebu dengan

banyak anakan akan menghasilkan bobot yang lebih besar, sehingga produktivitasnya

akan lebih tinggi meskipun diameternya kecil (Khoirul dkk, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisi data menggunakan Uji Independent T-test pada penelitian

Aplikasi Teknologi Sinergritas Mikrobia Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Tebu (Saccharum Officinarum L.) di Kebun Traktakan PG Prajekan PTPN XI yang

meliputi pengaplikasi pupuk organik blotong, PGPR akar tebu dan ekplorasi tanah lahan
tebu, dan pupuk asam amino menunjukan adanya perbedaan terhadap jumlah anakan,

tinggi batang, diameter batang, brix tebu, rendemen tebu, dan produktivitas
dibandingkan dengan tanaman yang tidak diaplikasikan teknologi sinergitas mikrobia.

Namun tidak memberikan perbedaan terhadap analisi klorofil.
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